BIOLOGI SEL

Chapter IV
Sifat Membran Plasma
(Transportasi pada Membran)
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Ingat Fungsi Protein Transmembran??
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Manakah Fungsi Transmembran pada Kasus Ini??

Receptor

‘ ’
(CD4) Receptor (CD4)

Co-receptor but no CCR5 Plasma
(CCR5) membrane



Sifat Membran Plasma

Selektif Permeabel adalah suatu sifat membran sel
dimana hanya mengijinkan molekul, ion atau zat tertentu
untuk keluar masuk sel

Impermeabel
Semua zat yang ada di luar sel tidak dapat masuk ke
dalam sel (mekanisme penolakan sel)

Semipermeabel
Hanya dapat dilewati air dan gas yang terlarut



S[ze apd charge affect the rate of Phospholipid
diffusion across a membrane. bilayer

Hydrophobic molecules 0,,CO,, N,

smfll, un?harIQEd H,O0, indole,
polar molecules glycerol

Large, uncharged
polar molecules

— CI_’ K+’ Na+

Figure 6-9b Biological Science, 2/e

Glucose, sucrose
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High permeability
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TRANSPORT PADA MEMBRAN
I

v v |
TRANSPOR PASIF TRANSPOR AKTIF TRANSPOR VESIKEL
(Tidak Butuh Energi) (Butuh Energi) (Membentuk Kantung)

A AN

DIFUSI  OSMOSIS | PRIMER | | SEKUNDER ENDO- EKSO-

SITOSIS SITOSIS
_______ e

i M
Difusi i Pompa | Co- Transport | | Fagositosis Sekresi
Sederhana 1| Na*tdan K* | ! o es
|  Symport Pinositosis Konstitutit
Difusi ‘| Pompa |i Antiport .
Terfasilitasi i | Proton (H*) | | Sekresi
I I Reseptor Regulatif
lon and Water Lo mmm e ] : Terfasilitasi
Channel Uniport

Protein Carrier



dye
molecules water molecules

equilibrium




. BEguel distrbution of molecules reaults

b Diffusion of water and dye molecules

L L. L* =
a. Cryatal of dye 5 placed in water

Apakah difusi tsb

melewati membran??

Apakah difusi dapat terjadi

jika ada membran??



Molecules of dye Membrane (cross section)

Difusi

Satu Zat
Terlarut
(Solute)

Difusi
Dua Zat
Terlarut

(Solute) NEt ;’f;uﬂin; .' .
| Netdiffusion R Equilibrium <




Perpindahan molekul zat terlarut (solute) dari
konsentrasi tinggi ke konsentrasi rendah
dengan atau tanpa melewati membran



Solute

Extracellular fluid

Intracellular fluid

Sirmale Channermediated Carrier;ediated
diffusion diffusion diffusion Diffusion. Facilitated diffusion.
A B C Hydrophobic hMany hydrophilic
| ‘ molecules and  substances diffuse
, (at a slow rate) through membranes
(fzgﬁ?;‘{ﬁj rc?i?fizm) very small un-  with the assistance of
charged polar  transport proteins,
molecules can  either channel
diffuse through proteins (left) or carrier
the lipid bilayer. proteins (right).




Difusi Terfasilitasi

lon and Water
Channel

lon Channel = Gated Channels
Dapat membuka dan menutup
jika ada stimulus, ex: sel saraf

Water Channel = Aquaporin

Mempercepat masuknya air, ex:
banyak terdapat di sel ginjal, sel
darah merah, sel tumbuhan i

Protein Carrier

Bisa berubah menjadi dua
bentuk
Ex: untuk transportasi carrier
glukosa © pewtein




Contoh Difusi Pada Hewan
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Difusi pada
hewan2
tingkat rendah

Difusi pada
Insang lkan




Contoh Difusi Pada Tumbuhan

Waler lost by
transpiration

02 and CO2 diffusion in leaf
(photosynthesis)

Plant root absorption of water b



Contoh Difusi Pada Manusia

Human Lung Anatomy and Function

Cross section
of a bronchus

Bronchiole and Gas exchange
alveaoli within alveoli






Lower Higher
concentration concentration
of solute (sugar) of solute

o

Selectively
permeable
. membrane

Water molecules
can pass through
pores, but sugar
molecules cannot.

This side has
fewer solute mol-
ecules, more free
water molecules.

Osmosis

Concentrated
solution

Water Reverse
(solvent) .
OSMosIis
I External
More EIITII|-E_|r i
concentrations of solute
Fresh Seawater

water

Semipermeable
membrane

Water molecules
cluster around
sugar molecules.

This side has
maore solute mol-
ecules, fewer free
water molecules.

Water moves from an area of
higher to lower free water concentration
(lower to higher solute concentration).



Osmosis adalah.....

Perpindahan molekul zat pelarut (solvent)
dari konsentrasi rendah ke konsentrasi tinggi
dengan melewati membran selektif
permeabel



(a) Animal cell. An

animal cell fares best

in an isotonic environ-

ment unless it has
special adaptations
that offset the osmo-
tic uptake or loss of
water.

(b) Plant cell. Plant cells

are turgid (firm) and
generally healthiest
in a hypotonic envi-
ronment, where the
uptake of water is
eventually balanced
by the wall pushing
back on the cell.

Hypotonic solution

H,O

il

Plasma Cell wall

membrane
H,0

Turgid {normal)

Isotonic solution

Hypertonic solution

H,O H,O H,0

s
Shriveled

Normal

Plasma H.O
membrane

o
¥

Plasmolyzed

Flaccid

Isotonik = Larutan yg mempunyai konsentrasi zat terlarut yang sama
Hipotonik = Larutan dengan konsentrasi zat terlarut lebih rendah ex: Dextrosa 5%
Hipertonik = Larutan dengan konsentrasi zat terlarut lebih tinggi



Contoh Osmosis
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Transpor Aktif adalah.....
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Protein Transport

Perpindahan molekul, zat, ion
(solute) melewati membran

melawan gradien konsentrasi
dengan menggunakan energi

Energi berupa ATP (Adenosin Tri-Phosphate)
yang dipecah menjadi ADP (Adenosin Di-
Phosphate) + P (Phosphate)

Energi tsb berasal dari mana....????




Pompa Na* dan K*

ke — T
T W T (e

le'e'a's

I'!

Ll

| /1 [Nz*] low 2y *ﬁi’
'( 1 CYTOPLASEM w [K*] high
a @) Cytoplasmic Na* binds € Na+* binding stimulates
to the sodium-potassium phosphorylation by ATP
ﬁ pump. The affinity for Na*
is high when the protein
0O «* is released: has this shape.
affinity for Nat is ‘
high again, and the

cycle repeats.

€ Phosphorylation leads to
a change in protein shape,
reducing its affinity for Na*,
which is released outside.

© Loss of the phosphate
group restores the protein’s @ The new shape has a high
original shape, which has a affinity for K*, which binds on the
lower affinity for K*. extracellular side and triggers
release of the phosphate group.



Apa Fungsi Na* dan K* Bagi Sel ??

* Na*(Sodium) = Berfungsi menjaga
permeabilitas membran, keseimbangan air
dan pH sel

* K*(Potasium) = Berfungsi sebagai unsur
pembentuk sel

Pompa Sodium-Potasium = Pompa Elektrogenik
Lebih banyak pada sel hewan

Pompa Elektrogenik pada tumbuhan, bakteri dan jamur??



Pompa Proton (H*)

Merupakan Pompa Elektrogenik pada sel Tumbuhan,
Bakteri dan Jamur

CYTOPLASM

Perpindahan H+ menggunakan energi menghasilkan voltase -
menyediakan cadangan energi untuk proses seluler
Ex:Untuk sintesis ATP selama Respirasi Seluler

Fungsi Lain...??



Co-Transport

SucCrose
Sucrose

Slicrose-H*
cotransporter 4 Diffusion of H*

Protein Carrier Co-Transporter Sukrosa-H+ dapat digunakan
utk difusi H+ masuk ke dalam sel secara gradien elekrokimia
bersama molekul sukrosa (asam amino, gula dan zat lain)



Uniport Symport Antiport
|

|
Cotransport



TRANSPOR VESIKEL (Membentuk Kantung)

Transportasi molekul-molekul besar seperti
protein dan polisakarida

Seperti transport aktif, transport vesikel ini
membutuhkan Energi

Terjadi secara kontinu pada sebagian besar sel
eukariotik (Protista, Hewan, Tumbuhan
bahkan Manusia)

Prokariot melakukan transport ini?



Phagocytosis

EXTRACELLULAR ~ | Endositosis - Fagositosis

FLUID

“Sel Makan”

Partikel Padatan - Menjulurkan
Pseudopodium (Tunggal. Pseudopodia) =
Terbungkus kantung bermembran (Food
Vacuola) - Food Vacuola bergabung
dengan lisosom - mencerna

Ex:

Sistem Imun
(Sel darah
putih), makro
molekul
glukosa,

WE glikogen, as.
L | = amino

Pseudopodium
of amoeba

Bacteriurm

Food vacuole

An amoeba engulfing a bacterium via phago-
CYTOPLASM cytosis {TEM).



.,1' v .

Endositosis - Pinositosis

“Sel Minum”

Partikel cair > melekukan membran
(gerakan spt menelan)—>sel memperoleh
zat terlarut

Coat Protein berfungsi sbg pengatur lalu
lintas membran dan merusak membran
untuk membentuk kantung

Ex: penyerapan
hormon,
enzyme,
nutrient2

0.25pum

Pinocytotic vesicles forming (TEMs).



Endositosis — Reseptor Terfasilitasi

Dianggap bentuk lain

pinositosis _ _ o

Mekanismenya sama dengan pinositosis
- melibatkan reseptor = untuk zat-zat
tertentu (perhatikan segitiga ungu dan
bola hijau)

Receptor-Mediated Endocytosis

Ex: penyerapan
besi, kolesterol,
epidermal growth
factor receptor

0.25um

Top: A coated pit. Bottom: A coated vesicle forming
during receptor-mediated endocytosis (TEMs).




E kSOSitOSiS Sekresi Konstitutif =

Tanpa pengaruh sinyal
dari luar

Constitutive Secretion Requlated Secretion
Ca%+ triggered

Ex: pada Fibroblasts,
osteoblasts,
. *% Signal chondrocytes (sel2

o tulang)
Receptor

Plasma

Membrane “ ©

Sekresi Regulatif =
Pengaruh sinyal dari
luar (ex: saraf &
hormon)

newly-synthesized
. _membrane and proteins

Ex: goblet cells
(secrete mucus), beta
cells - pancreas
(secrete insulin) and
odontoblasts (secrete
dentin)

Golgi apparatus
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“Sel mengatur;a.ﬁa \an apa yang bisa masuk dan
keluar sel dengan mudah& bahan2 apa saja yg sulit
utk masuk dan keluar. Ada sebuah sistem”

“Lalu, mengapa manusia tidak bisa mengatur
hal2 apa saja yang baik untuk diserap dirinya
dan perkataan baik yang keluar dr mulutnya?”






